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Capaian

CPL-PRODI yang dibebankan pada MK

Pembelajaran CPL-1

Menjunjung tinggi nilai kemanusiaan dalam menjalankan tugas berdasarkan agama,moral, dan etika;

ICPL-2

Berkontribusi dalam peningkatan mutu kehidupan bermasyarakat, berbangsa, bernegara, dan kemajuan peradaban berdasarkan Pancasila;

CPL-3

Menghargai keanekaragaman budaya, pandangan, agama, dan kepercayaan, serta pendapat atau temuan orisinal orang lain;

CPL-4

Bekerja sama dan memiliki kepekaan sosial serta kepedulian terhadap masyarakat dan lingkungan;

CPL-5

Menginternalisasi nilai, norma, dan etika akademik;

CPL-6

Menunjukkan sikap bertanggungjawab atas pekerjaan di bidang keahliannya secara mandiri;

CPL-7

Mampu mengembangkan pemikiran logis, kritis, sistematis, dan kreatif melalui penelitian ilmiah, penciptaan desain atau karya seni dalam bidang
ilmu pengetahuan dan teknologi yang memperhatikan dan menerapkan nilai humaniora sesuai dengan bidang keahliannya, menyusun konsepsi
ilmiah dan hasil kajiannya berdasarkan kaidah, tata cara, dan etika ilmiah dalam bentuk disertasi yang dipublikasikan tulisan dalam jurnal ilmiah
bereputasi internasional

ICPL-8

Mampu melakukan validasi akademik atau kajian sesuai bidang keahliannya dalam menyelesaikan masalah di masyarakat atau industri yang relevan
melalui pengembangan pengetahuan dan keahliannya

CPL-9

Mampu mengelola, mengembangkan dan memelihara jaringan kerja dengan kolega, sejawat di dalam lembaga dan komunitas penelitian yang lebih
luas

CPL-10

Mampu mengevaluasi permasalahan bidang keilmuan program studi, menganalisis teori secara kritis dan menentukan metodologi penelitian yan
sesuai untuk memecahkan masalah penelitian

CPL-11

Mampu menerapkan keilmuan secara profesional dan berkelanjutan melalui penelitian menggunakan pendekatan multidisipliner, interdispliner
dan transdisipliner,




CPL-12 Mampu merumuskan model pengelolaan, memimpin, dan mengembangkan riset serta desiminasi hasil-hasil
riset inovatif yang mendapatkan rekognisi secara nasional atau internasional
CPL-13 Mampu menemukan kebaharuan (novelty) yang terkait isu-isu kritis bidang studi yang inovatif dan mendapatkan pengakuan secara nasicnal atau
internasional
ICapaian Pembelajaran Matakuliah (CPMK)
CPMEK-1 Mampu mengembangkan ilmu pengetahuan, teknologi, seni di bidangnya atau profesionalisme melalui penelitian untuk menguji inovasi melalui
mata kuliah penelitian metodalogi;
CPMEK-2 3 Mampu memecahkan masalah ilmu pengetahuan, teknologl, dan seni di bidangnya melalui pendekatan interdisipliner atau multidisiplin malalu‘1
mata kuliah penelitian metodologi. o
CPMK-3 Mampu mengelola penelitian dan mengembangkan manfaat bagi masyarakat dan keilmuan serta mendapat pengakuan di tingkat nasional dan|
internasional melalui mata kuliah metodologi penelitian.. e
CPMK-4 Memiliki kemampuan mengomunikasikan gagasan,
CPME-5 Memiliki kemampuan bekerjasama dengan kolega, sejawat di dalam lembaga sesuai dengan etika profesi |
CPMEK-6 Terampil membuat perencanaan penelitian
CPMEK-7 Menunjukkan sikap bertanggungjawab dan integritas atas pekerjaan secara mandiri
Sub-Capaian Pembelajaran Matakuliah (Sub-CPMK)
ub-CPMK-1.1 Menganalisis ontologi dan epistemologi paradigma penelitian dan implikasi paradigma terhadap pendekatan penelitian kuantitatif
dan kualitatif, dan mixed methods e
Sub-CPMK-1.2 Mampu menganalisis jenis penelitian eksperimen dan noneksperimen (Design Kausal Komparatif dan Design Korelasional
Sub-CPMK-1.3 Mampu menganalisis jenis penelitian Studi Kasus, Grounded theory, Fenomenologi, Etnografi
Sub-CPMEK-1.4 Mampu menganalisis jenis penelitian Mixed methods
Sub-CPMK-1.5 Mampu menganalisis jenis penelitian Research and Development, Design Based Research, Evaluasi Program dan Penelitian Tindakan
Sub-CPMK-1.6 Mampu menerapkan konsep populasi dan sampling (kuantitatif], serta pemilihan partisipan/informan kunci
(kualitatif)
Sub-CPMK-1.7 Mampu menganalisis teknik pengumpulan data kuantitatif (kusioner, angket, tes) dan data kualitatif (wawancara, observasi, reflektif
Jjurnal, dokumen analisis, narrative inquiry, dll}
Sub-CPMK-1.8 Mampu menggembangkan dan mengkalibrasi instrumen penelitian
Sub-CPMEK-1.9 Mampu menerapkan teknik analisis data kuantitatif (Path analysis, SEM, Analysis Factorial) kualitatif (taksonomi/domain, constant
comparative, dan symbaolic)
Sub-CPMEK-1.10 Mampu menerapkan teknik pemeriksaaan keabsahan data triangulasi, trustworthiness, dan authenticity
Sub-CPMK-2.1 Mampu menganalisis perumusan masalah ilmiah, variabel dan fokus penelitian
ub-CPMEK-2.2 Mampu menganalisis kajian literatur dalam menyusun referensi kunci, State of the Art, dan keterbaruan penelitian (novelty)
b-CPMK-3.1 Mampu menghasilkan rancangan draf proposal penelitian disertasi dengan metodologi penelitian yang
benar sikap bertanggungjawab atas pekerjaan secara mandiri
Sub-CPMEK-7.1 Mampu menerapkan prinsip etika penelitian




Diskripsi Singkat MK

Mata kuliah metodologi penelitian lanjutan berisi tentang proses ilmiah secara lebih mendalam dikaitkan dengan pemahaman tentang paradigma penelitian, jenis-
jenis penelitian, perumusan masalah, kajian literatur, etika penelitian, teknik pengumpulan data kuantitatif dan kualitatif, pengembangan instrumen, teknik analisis
data kuantitatif dan kualitatif, teknik keabsahan data, teknik penulisan disertasi. Mata kuliah ini menggunakan pendekatan student center learning, yang
mengedepankan kemandirian mahasiswa untuk mencari dan menemukan pengetahuan serta membangun kompetensi yang diharapkan. Bedah kepustakaan dan
studi lapangan melalui pendekatan project-based learning secara multiliterasi menjadi kegiatan utama dalam mata kuliah ini. Pembelajaran dilaksanakan secara on
site dan online (dalam jaringan).

Bahan Kajian: Materi
pembelajaran

CENOVE LN R

Paradigma Penelitian

Perumusan masalah iimiah, variabel, dan fokus panelitian
Kajian Literatur

Etika Panelitian (Research Ethics)

Jenis-jenis penelitian

Konsep populasi dan sampling, pemilihan partisipan
Teknik pengumpulan data

Instrumen penelitian

. Teknik analisis data

10. Teknik pemeriksaaan keabsahan data
11. Teknik Penulisan limiah
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Sub-CPMK (sbg Bentuk Pembelajaran; Metode Bobat
MgKe | kemampuan akhiryg Penilaian Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi P
diharapkan) [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk |Tatap muka/Luring Daring
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
1 Memahami gambaran - - Metode: Discovery | Link: Kontrak perkuliahaan; -
umum tentang mata Learning https://elearning. | Penjelasan singkat
kuliah: deskripsi, tujuan, Penugasan: undana.ac.id/ rangkaian materi dari awal
materi, metode dan Waktu: TM= 100 ; sampai akhir
relevansi mata kuliah. PT=50; BM =50 semester;
Rancangan pembelajaran;
Harapan & brainstorming
2 Menganalisis ontologi dan Membedakan epistirmologi dan Kriteria: Metode: Discovery | Link: Filosofi dan teori 5
epistermologi paradigma ontologi setiap paradigma Learning https://elearning. | analisis keberlanjutan
penelitian dan implikasi Penugasan: undana.ac.id/ pengelolaan SDAL,




Bentuk Pembelajaran; Metode

Sub-CPAAK (shg Penilaian Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi Soma
MgKe | kemampuan akhiryg Penilaian
; diharapkan) [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka] (%)
i Indikator Kriteria & Bentuk [Tatap muka/Luring Daring
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
paradigma terhadap = Menganalisis implikasi terhadap Case study, Discovery Waktu: TM= 100; Munasinghe (1993),
pendekatan penelitian pendekatan penelitian Learning, Collaborative | PT= 50 ; BM = 50 Arora & Mishra (2019),
kuantitatif dan kualitatif, Learning Firmansyah (2022},
dan mixed methods Teknik non tes Marimin (2004, 2007],
ete.

3 Sub-CPMEK-2 Mengkaji dan |# Ketepatan menjelaskan Multiaspect Kriteria: Metode: Discovery | Link: Muftiaspect 5
mengembangkan Sustainability Analysis (MSA) dalam Case study, Discovery Learning https://elearning. | Sustainability Analysis
Multiaspect Sustainability pengelolaan SDAL. Learning, Collaborative | Penugasan: undana.ac.id/ (MSA) dalam
Analysis (MSA) dalam = Ketepatan menguraikan tahapan Learning Waktu: TM= 100 ; pengelclaan SDAL
pengelolaan SDAL. analisis keberlanjutan: analisis status | Teknik non tes PT=50;BM =50 Firmansyah (2022),

agredat, nilai status aspek, nilai Marimin (2004, 2007),
kemungkinan masa depan (future etc,

condition), ordinasi nilai status, faktor

pendorong aspek (leverage factor),

uncertainty error, random iteration

validation, dan skenario prioritas

kebijakan.

4 Sub-CPMK-3 Mampu = [Ketepatan menjelaskan filosofi dan Kriteria: Metode: Discovery | Link: Filosofi dan teori 5
menjelaskan filosofi dan teori Interpretative Structural Case study, Discovery | Learning https://elearning. | Interpretative Structural
teori Interpretative Madeling (I5M). Learning, Collaborative | Penugasan: undana.ac.id/ Maodeling (ISM).

Structural Modeling (ISM). e  Ketepatan menguraikan Interpretative | Learning Waktu: TM= 100 ; Eriyatno, (1998),
Structural Modeling {1SM) sebagai Teknik non tes PT= 50 ; BM = 50 Marimin (2004, 2007),
teknik pemodelan yang dikembangkan etc.
untuk perencanaan kebijakan strategi.

5 Sub-CPMK-4 Mengkaji dan | Ketepatan menjelaskan tahapan Kriteria: Metode: Discovery | Link: Interpretative Structural 15
mengembangkan analisis Interpretative Structural Case study, Discovery Learning https://elearning. | Modeling (15M) dalam
Interpretative Structural Modeling (I5M). Learning, Collaborative | Penugasan: undana.ac.id/ pengelolaan SDAL.

Modeling (ISM) dalam * Ketepatan menganalisis hubungan Learning Waktu: TM= 100 ; Eriyatno, (1998), Marimin

pengelolaan SDAL. spesifik antarvariabel, struktur Teknik non tes PT=50;BM =50 (2004, 2007), etc.

menyeluruh dan memiliki output,
berupa model grafis berupa kuadran
dan level variabel.




Bentuk Pembelajaran; Metode

Sub-CPMK (sbg Penilaian Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi Bobot
MgKe | kemampuan akhir yg Penilaian|
diharapkan) [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka) (%)
Indikator Kriteria & Bentuk |Tatap muka/Luring Daring
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
¢  Adanya komunikasi efektif antar
peserta didik dalam diskusi kelompok.
* Terjadinya presentasi kelas yang
komunikatif,
6 Sub-CPMK-5 Menjelaskan |# Ketepatan menjelaskan penerapan Kriteria: Metode: Discovery | Link: Penerapan AHF, SWOT, 10
penerapan AHP, SWOT, AHP, SWOT, CPI, MPE dalam Case study, Discovery | Learning, Small https://elearning. | CPI, MPE dalam
CPl, MPE dalam pengelolaan SDAL. Learning, Collaborative | Group Discussion undana.ac.id/ pengelolaan SDAL.
pengelolaan SDAL. * Adanya partisipasi aktf peserta didik | Learning Penugasan: Saaty, (2004), Eriyatno,
dalam diskusi kelompok. Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; (1998}, Marimin {2004,
* Adannya laporan tertulis hasil diskusi PT=50;BM =50 2007), etc.
kelempok.
* Adanya presentasi kelas yang
komunikatif dari tiap kelormpok,
7 Sub-CPMK-6 Memahami |e Ketepatan menjelaskan konsep sistem | Kriteria: Metode: Discovery | Link: Konsep sistern dinamik, 10
konsep sistem dinamik, dinamik. Case study, Discovery | Learning, Small https://elearning. | fenomena, systems
fenomena, systems * [Ketepatan menjelaskan fenomena Learning, Collaborative | Group Discussion undana.ac.id/ thinking dan big picture.
thinking dan big picture. pengelolaan SDAL. Learning Penugasan: Forrester, (1994),
* Ketepatan menjelaskan systems Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; Cabrera, (2015), etc.
thinking dan big picture secara PT=50;BM =50
komprehensif.
» Ketepatan menjelaskan menetapkan
isu dalam sistem.
* Ketepatan menjelaskan diagram input,
proses output dalam mencapai tujuan.
* Ketepatan menjelaskan level hirarki
varibel dalam keterkaitan antar tujuan.
8 UJIAN TENGAH SEMESTER
g Sub-CPMK-7 Memahami |e Ketepatan menuangkan cara berfikir | Kriteria: Metode: Discovery | Link: Berfikir sistem dan 10
berfikir sistern dan sistem kedalam causal loop diagram. Discovery Learning, Learning, Small https://elearning. | menjelaskan ke dalam
menjelaskan ke dalam Case study, Group Discussion undana.ac.id/ cousal loop diagram

causal loop diagram

Collaborative Learning

Penugasan:

untuk keterkaitan




Bentuk Pembelajaran; Metode

PMRCEN N Penilalan Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi Bobot
MgKe | kemampuan akhir yg Penilaian
diharapkan) [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk | Tatap muka/Luring Daring
(1) (2) (3) (4) (S) (6) (7) (8)
untuk keterkaitan dalam Ketepatan Inventarisasi, verifikasi, Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; dalam analisis
analisis terintegrasi. pemutakhiran dan menentukan data PT=50;BM =50 terintegrasi,
yang akan digunakan. Forrester, (1994),
Adanya kemampuan menggunakan Cabrera, (2015), etc,
software sistem dinamik (Powersim)
untuk analisis.
Adanya kemunikasi efektif dalam
diskusi kelompok.
10,11 | Sub-CPMK-8 Ketepatan menggunakan rumus fungsi | Kriteria: Metode: Discovery | Link: Simulasi model dasar 10
Mengembangkan simulasi dalam model sistermn dinamik Discovery Learning, Learning, Small https://elearning. | dalam sistem dinamik.
model dasar dalam sistem Ketepatan membuat stack flow Case study, Group Discussion undana.ac.id/ Forrester, (1994},
dinamik. diagram berdasarkan konseptual Collaborative Learning | Penugasan: Cabrera, (2015), etc.
model, Teknik non tes Waktu: TM= 100 ;
Kemampuan mengembangkan model PT=50;BM =50
kompleks terintegrasi,
Ketepatan menyimpulkan dan
merefleksi.
Adanya komunikasi efektif dalam
diskusi kelompok.
Adanya kemampuan berargumentasi
dalam berdebat antar kelompok.
Adanya presentasi kelas yang
komunikatif,
12,13 | Sub-CPMEK-9 Menganalisis Ketepatan menganalisis validasi, Kriteria; Metode: Discovery | Link: Validasi, pengembangan 15
validasi, pengembangan pengembangan dan skenario model Discovery Learning, Learning, Small https://elearning. | dan skenario model dalam
dan skenario model dalam dalam kajian SDAL lahan kering, Case study, Group Discussion undana.ac.id/ kajian SDAL lahan kering,
kajian SDAL lahan kering, kepulauan, pesisir dan laut. Collaborative Learning | Penugasan: kepulauan, pesisir dan
kepulauan, pesisir dan Ketepatan menyimpulkan sebab-akibat| Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; laut.
laut. darl kasus tersebut, PT=50;BM =50 Forrester, (19594),

Ketepatan memberi solusi pemecahan
masalah,

Cabrera, (2015), etc.




Bentuk Pembelajaran; Metode

Mg Ke ke:l::'l—sz::xa{:hhﬁ ve Penilalan Pembelajaran; Penugasan; Bahan kajian / Materi p:“‘:?:':“
diharapkan) [ Estimasi Waktu] Pembelajaran [Pustaka] (%)
Indikator Kriteria & Bentuk |Tatap muka/Lurin Daring
(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8)
Adanya kemampuan berargumentasi
efektif dalam debat antar kelompok.
Adanya kemampuan berkomunikasi
efektif antar peserta didik.
14,15 | Sub-CPMK-10 Mengambil Mengidentifikasi dan menemukan Kriteria: Metode: Discovery | Link: Kebijakan pengelolaan 15

keputusan pemecahan masalah yang berkaitan dengan Discovery Learning, Learning, Small https://elearning. | SDAL lahan kering,

masalah dan merumuskan pengelolaan SDAL lahan kering, Case study, Group Discussion undana.ac.id/ kepulauan, pesisir dan

kebijakan pengelolaan kepulauan, pesisir dan laut yang Collaborative Learning | Penugasan: laut yang berkelanjutan

SDAL lahan kering, berkelanjutan dan terpadu. Teknik non tes Waktu: TM= 100 ; dan terpadu.

kepulauan, pesisir dan Ketepatan menginvestigasi terjadinya PT=50; BM =50 Forrester, (1994),

laut yang berkelanjutan masalah tersebut. Cabrera, (2015), etc.

dan terpadu, Menemukan beberapa skenario model
sesual kebutuhan untuk kebijakan
prioritas.
Ketepatan menentukan sensitifitas
arah kebijakan.
Ketepatan menyimpultan hubungan
sebab-akibat dari masalah tersebut.
Ketepatan memberi sclusi pemecahan
masalah,
Adanya kemampuan berargumentasi
efektif.
Adanya kemampuan berkomunikasi
efektif antar peserta didik.
Adanya laporan tertulis hasil
investigasi.

16 UJIAN AKHIR SEMESTER
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